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Abstract. Melawi Regency, West Kalimantan, has considerable agricultural potential, with the availability of large 

agricultural land. One of the vegetable commodities that can be developed and cultivated in this region is mustard 

greens (Brassica juncea L.) However, the obstacle faced is the infertile condition of agricultural land because 

most of it is yellow, red podzolic soil. One of the efforts to improve soil fertility and plant production is through 

the application of solid compost and liquid organic fertilizer banana stem. The purpose of this study was to 

determine the effect of solid compost and banana stem and their interaction on PMK soil on the growth and yield 

of green mustard. The research variables consisted of two, namely: solid compost and banana stem POC as 

independent variables, plant height, number of leaves, leaf width, and fresh weight as dependent variables. This 

research was conducted using the field experiment method, using a factorial design with the basic pattern of 
Randomised Group Design. The treatments in this study were solid compost and banana stem POC. Each 

treatment factor consisted of 3 levels combined, and 3 replications, namely: S0 (no solid compost), S1 (1.5 kg solid 

compost m-1), S2 (3 kg solid compost m-1) P0 (no banana stem POC), P1 (150 ml banana stem POC m-1), P2 (300 

ml banana stem POC m-1).  Observation data were tested with analysis of variance (F test) and continued with the 

Duncans Multiple Range Test (DMRT) test at 0.05 confidence interval. The results showed that the application of 

3 kg solid compost and 300 ml banana stem POC produced the highest plant height, leaf area, and fresh weight. 

Keywords: Banana stem liquid organic fertilizer; Growth; Mustard greens; Solid compost yield  

 

Abstrak. Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat, memiliki potensi pertanian yang cukup besar, dengan 

ketersediaan lahan pertanian yang luas. Salah satu komoditas sayuran yang dapat kembangkan dan dibudidayakan 

di wilayah ini adalah sawi hijau (Brassica juncea L.) namun, kendala yang dihadapi adalah kondisi lahan pertanian 
yang kurang subur karena sebagian besar adalah tanah podsolik merah kuning. Salah satu upaya untuk untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman melalui pemberian kompos solid dan pupuk organik cair 

(POC) batang pisang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pemberian Kompos Solid dan POC batang 

pisang beserta interaksinya pada tanah PMK terhadap pertumbuhan dan hasil sawi hijau. Variabel penelitian terdiri 

dari dua yaitu: pemberian kompos solid dan POC batang pisang sebagai variabel bebas, tinggi tanaman, jumlah 

daun, lebar daun, dan bobot segar sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen 

lapangan, menggunakan rancangan faktorial dengan pola dasar Rancangan Acak Kelompok. Perlakuan pada 

penelitian ini kompos solid dan POC batang pisang. Masing-masing faktor perlakuan terdiri dari 3 taraf yang 

dikombinasikan, dan 3 ulangan, yaitu: S0 (tidak diberi kompos solid), S1 (1,5 kg kompos solid m-1), S2 (3 kg 

kompos solid m-1) P0 (tidak diberi POC batang pisang), P1 (150 ml POC batang pisang m-1), P2 (300 ml POC 

batang pisang m-1).  Data hasil pengamatan diuji dengan analisis ragam (uji F) dan dilanjutkan dengan uji Duncans 

Multiple Range Test (DMRT) selang kepercayaan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 3 kg 
kompos solid dan 300 ml POC batang pisang menghasilkan tinggi tanaman, luas daun, dan berat segar tertinggi.  

Kata kunci: Hasil; Kompos solid; Pertumbuhan; POC batang pisang; Sawi hijau 

 
 

PENDAHULUAN 

 
Kabupaten Melawi, Kalimantan 

Barat, memiliki potensi pertanian yang 

cukup besar, dengan ketersediaan lahan 

pertanian yang luas. Salah satu jenis tanah 

yang mendominasi wilayah ini adalah tanah 

Podsolik Merah Kuning (PMK). Tanah PMK 
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merupakan tanah yang telah mengalami 

pelapukan lanjut dan memiliki tingkat 

kesuburan yang rendah, dengan kandungan 

bahan organik dan hara yang terbatas 

(Banamtuan dkk., 2023). Namun, 

ketersediaan lahan pertanian berupa tanah 

PMK di Kabupaten Melawi cukup luas yang 

mencapai 68,45 ribu hektar (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Melawi, 2023). Oleh 

karena itu, pengelolaan kesuburan tanah 

menjadi faktor penting untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian di wilayah ini. 

Salah satu komoditas sayuran yang 

dapat kembangkan dan dibudidayakan di 

wilayah ini adalah sawi hijau (Brassica 

juncea L.). Sawi hijau merupakan sayuran 

daun yang cukup digemari masyarakat, 

karena kandungan gizi dari tanaman tersebut. 

Selain kandungan gizi, sawi mengandung 

tiga komponen bioaktif utama seperti 

glukosinolat, sulforaphane, dan 

isothiocyanates yang berfungsi sebagai anti-

inflamasi, antikanker, dan antioksidan 

(Kumar dkk., 2023). Namun, produksi sawi 

hijau di Kabupaten Melawi masih tergolong 

rendah, yaitu sekitar 7,25 ton/hektar, jauh di 

bawah potensi produksi optimal yang dapat 

mencapai 30 ton/hektar (East West Seed 

Indonesia, 2024). 

Langkah yang dapat diambil dalam 

meningkatkan produksi sawi di Kabupaten 

Melawi salah satunya melalui peningkatan 

kesuburan tanah, karena sebagian besar lahan 

pertanian yang digarap adalah tanah PMK. 

Tanah ini memiliki kandungan bahan organik 

yang rendah, untuk itu upaya yang diambil 

agar bahan organik meningkat. Salah satu 

jenis bahan organik yang dapat dimanfaatkan 

adalah limbah organik.  

Limbah organik yang dapat 

dimanfaatkan diantaranya limbah 

perkebunan kelapa sawit seperti Solid dan 

batang pisang. Keberadaan pabrik 

pengolahan kelapa sawit yang terdapat di 

beberapa wilayah Kabupaten Melawi 

memudahkan untuk mendapatkan solid. 

Sedangkan batang pisang dapat dengan 

mudah diperoleh mengingat pisang 

merupakan salah satu komoditas pertanian 

yang mudah didapat di Kabupaten Melawi. 

Batang pisang tersebut selanjutnya dapat 

diolah menjadi Pupuk Organik Cair (POC). 

Solid merupakan limbah padat dari 

pengolahan kelapa sawit, yang mengandung 

(N) 1,47%, Pospor (P) 0,17%, Kalium (K) 

0,99%, Kalsium (Ca) 1,19%, Magnesium 

(Mg) 0,24% dan C-organik 14,4% (Maryani, 

2018). Pemberian solid pada tanah PMK 

terbukti mampu meningkatkan produksi 

tanaman. Hasil penelitian Sukasih dkk. 

(2024) membuktikan bahwa pemberian 3 kg 

solid kelapa sawit meningkatkan jumlah dan 

berat buah tanaman labu air pada tanah PMK. 

Penelitan Sinaga, dkk. (2024) menyatakan 

bahwa pemberian 3 kg solid m-1 pada tanah 
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PMK mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman gambas. 

Hasil penelitian Riyandani et al (2021) 

menunjukkan bahwa POC batang pisang 

mengandung 2,63% K, 1,43 C-Organik, 

38,87 ppm P2O5, dan 0,39% Nitrogen.   Hasil 

penelitian Sinaga (2018) menunjukkan 

bahwa pemberian pemberian POC 

berpengaruh terhadap berat segar tanaman 

sawi hijau. Keuntungan dari penggunaan 

pupuk organik dalam jangka panjang akan 

meningkatkan kadar karbon organik tanah, N 

total serta ketersediaan P dan K tanah, 

sementara pemupukan anorganik dalam 

jangka panjang hanya mempercepat 

pengasaman tanah (Huang et al, 2010; 

Delgado et al, 2021). 

Pemberian Solid dan POC batang pisang 

diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan 

hara dan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah PMK. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pemberian Kompos Solid 

dan POC batang pisang beserta interaksinya 

pada tanah PMK terhadap pertumbuhan dan 

hasil sawi hijau. Variabel penelitian terdiri 

dari dua yaitu: pemberian kompos solid dan 

POC batang pisang sebagai variabel bebas, 

tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan 

bobot segar sebagai variabel terikat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

metode eksperimen lapangan, menggunakan 

rancangan fakorial dengan pola dasar 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor 

perlakuan pada penelitian ini kompos solid 

dan POC batang pisang. Masing-masing 

faktor perlakuan terdiri dari 3 taraf yang 

dikombinasikan, dan 3 ulangan, yaitu: S0 

(tidak diberi kompos solid), S1 (1,5 kg 

kompos solid m-1), S2 (3 kg kompos solid m-

1). P0 (tidak diberi POC batang pisang), P1 

(150 ml POC batang pisang m-1), P2 (300 ml 

POC batang pisang m-1)  

 Data hasil pengamatan diuji dengan 

analisis ragam (uji F) dan dilanjutkan dengan 

uji Duncans Multiple Range Test (DMRT) 

selang kepercayaan 0,05. Penelitian 

dilaksanakan di Kecamatan Tanah Pinoh 

Kabupaten Melawi, Bulan Maret-Mei 2022.  

Tahapan penelitian meliputi 

pembuatan kompos solid dengan 

mencampurkan bahan-bahan seperti: solid, 

pupuk kandang kotoran ayam, sekam padi, 

dan EM4. Pembuatan POC Batang pisang 

dibuat dengan cara mencampur cacahan 

batang pisang dengan air beras, dan gula 

merah dibiarkan selama 10 hari.  

Lahan penelitian dicangkul kemudian 

dibuat plot penelitian sebanyak 27 plot. 

Kompos solid diaplikasikan sesuai taraf 

perlakuan, diberikan 10 hari sebelum tanam. 

Penyemaian dilakukan bersamaan dengan 

pengaplikasian kompos solid. Penanaman 

dilakukan 10 hari setelah semai, jarak tanam 

25 x 25 cm,  kemudian diaplikasikan POC 
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batang pisang. Pemberian POC selajutnya 

dilakukan setiap 7 hari sekali sampai 7 hari 

sebelum panen. Pencegahan serangan hama 

ulat daun dilakukan dengan menyemprotkan 

air tembakau pada saat tanaman berumur 10 

hari setelah tanam. Pengamatan tinggi 

tanaman dilaksanakan pada saat tanaman 

berumur 20 HST, pengamatan jumlah daun 

dan lebar daun dilakukan sebelum panen, dan 

berat segar diukur saat panen (28 HST) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil penelitian diketahui bahwa 

terjadi interaksi dari kompos solid dengan 

POC batang pisang terhadap peubah tinggi 

tanaman, data uji DMRT diperlihatkan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Uji DMRT Interaksi Kompos Solid dan 

POC Batang Pisang Terhadap Tinggi 
Tanaman (cm) 

Kompos 

Solid 

POC 

P0 P1 P2 

S0 15,62a 16,73a 17,67ab 

S1 18,39bc 20,01c 27,10d 

S2 18,28ab 18,68bc 21,39c 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi 1,5 kg kompos solid m-1 dengan  

300 ml POC batang pisang m-1 (S1P2) 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 27,10 cm/ tanaman. 

Peningkatan tinggi tanaman ini disebabkan 

karena kombinasi kompos solid kaya akan 

bahan organik, mampu mengikat dan 

mempertahankan unsur hara yang diperlukan 

tanaman agar tidak tercuci sehingga 

membuat unsur hara tetap tersedia dalam 

tanah. Sementara itu, pupuk organik cair 

mengandung unsur hara seperti Nitrogen, 

Phosfor, Kalium, dan unsur hara penting 

lainnya mudah diserap tanaman. Sehingga 

kombinasi ini dapat menyediakan berbagai 

macam nutrisi yang dibutuhkan tanaman 

secara bersamaan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Himawarni & Nuraini (2022) 

bahwa aplikasi kompos menyediakan unsur 

hara bagi tanaman, seperti Nitrogen dan 

Phosfor. Demikian juga dengan penelitian 

Liu et al (2023) yang membuktikan bahwa 

pemberian pupuk organik cair meningkatkan 

pH tanah, nitrogen yang tersedia, fosfor dan 

kalium yang tersedia, serta kandungan 

nitrogen total dan fosfor dalam tanah.  

 

Jumlah Daun 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi kompos solid dengan POC batang 

pisang berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah daun tanaman sawi. Data hasil 

pengamatan ditampilkan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Rata-rata Pengamatan Pengaruh 
Kompos Solid dan POC Batang 

Pisang Terhadap Jumlah Daun 

(helai) 

Kompos 

Solid 

POC 

P0 P1 P2 

S0 8,75 8,42 8,42 

S1 8,83 7,50 8,75 

S2 9,00 8,25 8,08 
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Hasil jumlah daun pada Tabel 2 terlihat 

bahwa kompos solid dan POC batang pisang 

tidak meningkatkan jumlah yang signifikan. 

Hal ini disebabkan karena pemanfaatan 

energi tanaman dari nutrisi kedua bahan 

organik tersebut lebih cenderung berfokus 

pada peningkatan ukuran daun, yang lebih 

efektif dalam memaksimalkan fotosintesis 

dan pertumbuhan biomassa. Meskipun 

jumlah daun, tidak berbeda nyata, 

peningkatan luas dan berat tanaman 

menunjukkan efisiensi penggunaan sumber 

daya yang lebih baik.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian Yuan et al. (2023) menyatakan 

bahwa penggunaan pupuk organik  

meningkatkan biomassa tanaman dan luas 

daun pada beberapa spesies, tetapi efeknya 

terhadap jumlah daun bervariasi tergantung 

pada spesies. 

  

Luas Daun 

Pemberian kompos solid dan POC 

batang pisang nyata pengaruhnya terhadap 

luas daun, data hasil uji DMRT ditampilkan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji DMRT Interaksi Kompos Solid 

dan POC Batang Pisang Terhadap 

Luas Daun (cm2) 

Kompos 
Solid 

POC 

P0 P1 P2 

S0 7,53a 10,43ab 10,47ab 

S1 10,95b 11,32b 11,12b 

S2 10,63b 10,95b 12,01b 

 

Hasil uji DMRT pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa kombinasi kompos 

solid 3 kg kompos solid dengan 300 ml POC 

batang pisang (S2 P2) menghasilkan luas 

daun tertinggi hal ini disebabkan karena 

kedua bahan organik ini mampu 

memperbaiki dan meningkatkan struktur 

tanah sehingga kemampuan tanah menahan 

air dan aerasi menjadi lebih baik. 

Membaiknya kondisi tanah mengakibatkan 

kemampuan akar dalam menjangkau dan 

menyerap nutrisi lebih optimal yang pada 

akhirnya juga meningkatkan proses 

fotosintesis dalam jaringan tanaman 

(Sutarman & Miftakhurrohmat, 2019). Luta 

dkk (2020) membuktikan bahwa pemberian 

bahan organik mampu memperbaiki kualitas 

tanah (fisik maupun kimia tanah), sehingga 

kemampuan tanah untuk menahan kation-

kation dan pertukarannya menjadi lebih baik. 

Kusumawati (2021) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik meningkatkan 

kemampuan dalam mengikat kation lebih 

baik sehingga hara tanaman tidak mudah 

tercuci dan dan tersedia bagi tanaman. 

Kombinasi bahan organik berupa 

kompos solid dan POC juga kaya akan hara 

makro dan mikro yang lengkap, unsur-unsur 

hara ini sangat diperlukan di dalam tanaman 

untuk sintesis berbagai biomolekul. Unsur 

hara seperti N, P, K, Mg, S, dan unsur mikro 

lainnya mendukung proses pertumbuhan dan 

perkembangan sel melalui peningkatan 
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pembentukan protein, asam nukleat, dan 

hormon pertumbuhan seperti auksin dan 

sitokinin. Pemberian pupuk organik juga 

mempengaruhi tekanan turgor tanaman 

terutama di daun, membuka dan menutupnya 

stomata yang mengatur terjadinya proses 

fotosistesis yang akhirnya berdampak 

terhadap pembesaran sel. Akibatnya sel 

tanaman berkembang dan berkontribusi pada 

pelebaran daun karena sintesis karbohidrat 

juga mengalami peningkatan (Lumbantoruan 

& Sahar, 2021). Penelitian Fadhillah & 

Harahap (2020) membuktikan bahwa 

meningkatnya jaringan vegetatif tanaman 

menunjukkan adanya asimilat yang 

ditranslokasikan ke bagian jaringan tanaman 

untuk penimbunan asimilat.  

 

Berat Segar 

Kombinasi kompos solid dengan 

POC batang pisang memberikan pengaruh 

nyata terhadap berat tanaman sawi, data hasil 

uji DMRT ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji DMRT Interaksi Kompos Solid 

dan POC Batang Pisang Terhadap 

Berat Segar Tanaman (g)   

Kompos 
Solid 

POC 

P0 P1 P2 

S0 28,33a 30,00a 36,08ab 

S1 30,83a 50,08c 48,92bc 

S2 45,00bc 31,58a 46,75bc 

Kombinasi kompos solid 3 kg dengan 

150 ml POC batang pisang (S2P2) 

menghasilkan berat segar tanaman tertinggi 

rata-rata 50,08 g/ tanaman, meskipun tidak 

beda nyata dengan 3 kg solid dan 300 ml 

POC (S2P1). Hal ini disebabkan karena 

bahan-bahan organik tersebut mampu 

memperbaiki kondisi tanah dan mengandung 

nutrisi penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman melalui pembelahan 

dan perbanyakan sel. Ketika sel-sel baru 

terbentuk, jumlah sel dalam jaringan 

tanaman meningkat, yang pada gilirannya 

meningkatkan total volume dan massa 

tanaman. Terjadinya peningkatan 

pertumbuhan tanaman (berat segar) akibat 

dari pemberian pupuk organik ini sejalan 

dengan hasil penelitian Rostaei et al (2024) 

bahwa pemberian pupuk organik 

memberikan dampak positif terhadap 

ketersediaan nutrisi, hal ini penting untuk 

pertumbuhan tanaman dan untuk 

peningkatan sifat fisik, kimia dan biologis 

tanah pada akhirnya menciptakan lingkungan 

yang cocok untuk produktivitas dan kualitas 

tanaman yang lebih tinggi. 

KESIMPULAN 

Pemberian kompos solid dan pupuk 

organik batang pisang berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman, luas daun, dan berat segar 

tanaman, dan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun. Pemberian 3 kg 

kompos solid dan 300 ml POC batang pisang 

m-1 menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

27,10 cm, luas daun 11,12 cm2, dan 
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pemberian 3 kg kompos solid dengan 150 ml 

menghasilkan berat segar rata-rata 50,08 g/ 

tanaman. 
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